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ABSTRACT

This research examines the implementation of circular economy principles in the coffee agribusiness value chain 

in Bangka Belitung Province. The urgency of this research is driven by the significant volume of coffee waste 

(approximately 714 tons annually in Bangka Belitung) that threatens environmental sustainability and represents 

lost economic opportunities. Using a qualitative approach with case study methods, the study identifies strategies 

for processing coffee waste into value-added products. The results show that utilizing coffee waste can potentially 

increase farmers' income by up to 35% and reduce organic waste by 60%. The development model based on 

pentahelix collaboration (farmers, industry, academia, government, and community) is key to successful 

implementation of circular economy. The research recommends integrating circular economy principles into 

regional agricultural development policies, strengthening farmers' institutional capacity, and developing 

appropriate technology for coffee waste utilization. This research offers new insights into creating sustainable 

agricultural systems through waste management innovation and multi-stakeholder collaboration, addressing the 

critical gap in circular economy implementation in regional coffee industries. 
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi prinsip ekonomi sirkular dalam rantai nilai agribisnis kopi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Urgensi penelitian didorong oleh volume limbah kopi yang signifikan (sekitar 714 

ton per tahun di Bangka Belitung) yang mengancam keberlanjutan lingkungan dan mewakili hilangnya peluang 

ekonomi. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian mengidentifikasi strategi 

pengolahan limbah kopi menjadi produk bernilai tambah. Hasil menunjukkan pemanfaatan limbah kopi berpotensi 

meningkatkan pendapatan petani hingga 35% dan mengurangi limbah organik 60%. Model pengembangan 

berbasis kolaborasi pentahelix (petani, industri, akademisi, pemerintah, dan masyarakat) menjadi kunci 

keberhasilan implementasi ekonomi sirkular. Penelitian merekomendasikan integrasi prinsip ekonomi sirkular 

dalam kebijakan pembangunan pertanian daerah, penguatan kapasitas kelembagaan petani, dan pengembangan 

teknologi tepat guna untuk pemanfaatan limbah kopi. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam 

menciptakan sistem pertanian berkelanjutan melalui inovasi pengelolaan limbah dan kolaborasi multi-stakeholder, 

mengisi kesenjangan kritis dalam implementasi ekonomi sirkular pada industri kopi daerah. 
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PENDAHULUAN  

Industri pengolahan kopi di Indonesia 

berkembang pesat seiring peningkatan 

konsumsi kopi nasional dan global, dengan 

produksi mencapai 773.409 ton pada 2023 

(Kementerian Pertanian, 2023). Namun, 

sekitar 40% dari bobot buah kopi segar menjadi 

limbah yang belum dimanfaatkan optimal, 

terutama kulit buah (pulp) dan kulit tanduk 

(husk). Jika dihitung berdasarkan produksi 

nasional, limbah yang dihasilkan mencapai 

309.363 ton per tahun, yang berpotensi 

mencemari lingkungan dan menyebabkan 

masalah sanitasi jika tidak dikelola dengan 

baik (Novita et al., 2018). Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, dengan luas perkebunan kopi 

mencapai 2.856 hektar dan produksi 1.785 ton 

per tahun, menghasilkan sekitar 714 ton limbah 

kopi yang sebagian besar belum dimanfaatkan 

(BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

2022). Penumpukan limbah kopi ini 

menyebabkan pencemaran air permukaan, bau 

tak sedap, dan berkontribusi pada emisi gas 

rumah kaca, terutama metana, yang dihasilkan 

dari dekomposisi anaerobik (Janissen & 

Huynh, 2018). Penerapan konsep ekonomi 

sirkular menawarkan perspektif baru dalam 

pengembangan agribisnis kopi berkelanjutan. 

Ekonomi sirkular merupakan pendekatan 

pembangunan ekonomi yang berfokus pada 

pengurangan, penggunaan kembali, dan daur 

ulang material melalui desain dan produksi 

terencana (Geissdoerfer et al., 2017). Konsep 

ini bertujuan memutus keterkaitan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan degradasi 

lingkungan melalui penciptaan sistem ekonomi 

restoratif dan regeneratif. Dalam konteks 

industri kopi, pendekatan ekonomi sirkular 

berpotensi mengubah limbah menjadi sumber 

daya bernilai tambah, menciptakan peluang 

ekonomi baru sekaligus mengurangi dampak 

lingkungan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengkaji pemanfaatan limbah kopi untuk 

berbagai aplikasi. Murthy dan Naidu (2012) 

mengidentifikasi potensi kandungan bioaktif 

dalam kulit buah kopi untuk produk pangan 

dan farmasi. Studi tersebut menemukan 

bahwa kulit buah kopi mengandung 

antioksidan, polifenol, dan serat yang 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

produk bernilai tinggi. Karmee (2018) 

meneliti konversi ampas kopi menjadi biofuel 

dan biopolimer, menunjukkan potensi limbah 

kopi sebagai sumber energi alternatif. 

Esquivel dan Jiménez (2012) menganalisis 

komposisi nutrisi dan senyawa bioaktif dalam 

produk samping pengolahan kopi, menyoroti 

potensi untuk aplikasi nutraceutical. Oliveira 

dan Franca (2015) mengkaji pemanfaatan 

limbah kopi untuk produksi energi 

terbarukan, mendemonstrasikan efisiensi 

konversi biomassa kopi menjadi bioenergi. 

Di Indonesia, Wijaya et al. (2021) 

mengkaji model ekonomi sirkular pada 

produksi kopi di Bali dari perspektif ekonomi 

dan lingkungan. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi ekonomi 

sirkular dapat meningkatkan efisiensi sumber 

daya dan mengurangi emisi karbon dalam 

produksi kopi. Aditya et al. (2020) meneliti 

potensi penggunaan kulit buah kopi sebagai 

pupuk organik pada tanaman sayuran, 

menunjukkan peningkatan pertumbuhan dan 

hasil panen. Kurniawan et al. (2021) 

mengeksplorasi penggunaan kulit tanduk 

kopi sebagai media tanam jamur, 

memberikan alternatif pemanfaatan limbah 

kopi yang bernilai ekonomi. Namun, 

penelitian tersebut belum membahas secara 

spesifik implementasi ekonomi sirkular 

dalam konteks rantai nilai kopi di daerah yang 

memiliki karakteristik unik seperti Bangka 

Belitung, dengan mempertimbangkan aspek 

sosial, ekonomi, dan kelembagaan secara 

komprehensif. 

Kesenjangan penelitian (research gap) 

yang teridentifikasi adalah: (1) minimnya 

kajian empiris tentang model ekonomi 

sirkular kopi yang aplikatif di tingkat 

regional; (2) kurangnya pemahaman tentang 

faktor pendukung dan penghambat 

implementasi ekonomi sirkular di daerah 

dengan infrastruktur terbatas; dan (3) belum 

adanya model kolaborasi pentahelix yang 

komprehensif untuk ekonomi sirkular kopi. 
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Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan 

tersebut melalui pendekatan studi kasus yang 

mendalam. 

Kebaruan (state of the art) penelitian ini 

terletak pada pengembangan model ekonomi 

sirkular kopi berbasis kolaborasi pentahelix 

yang mengintegrasikan aspek teknis, ekonomi, 

sosial, dan kebijakan dalam konteks spesifik 

Bangka Belitung. Dibandingkan penelitian 

sebelumnya yang cenderung berfokus pada 

aspek teknis pemanfaatan limbah (Aditya et al., 

2020; Kurniawan et al., 2021) atau analisis 

ekonomi (Wijaya et al., 2021), penelitian ini 

mengembangkan model komprehensif yang 

menghubungkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam ekosistem kopi, dari hulu 

hingga hilir, dengan pendekatan sistem. Model 

ini tidak hanya mengidentifikasi potensi 

pemanfaatan limbah kopi, tetapi juga 

merumuskan strategi implementasi yang 

melibatkan seluruh aktor dalam rantai nilai, 

serta menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dalam konteks spesifik daerah. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi 

pengembangan kopi berbasis ekonomi sirkular 

di Bangka Belitung, dengan fokus pada tiga 

aspek: (1) identifikasi potensi ekonomi sirkular 

dalam rantai nilai kopi; (2) analisis faktor 

pendukung dan penghambat implementasi 

ekonomi sirkular; dan (3) pengembangan 

model ekonomi sirkular kopi berbasis 

kolaborasi pentahelix. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan kebijakan dan program 

penerapan ekonomi sirkular pada sektor 

pertanian, khususnya komoditas kopi. 

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang 

ekonomi sirkular dalam konteks industri kopi 

di Bangka Belitung. Pendekatan ini sesuai 

untuk mengeksplorasi fenomena kontemporer 

dalam konteks kehidupan nyata, terutama 

ketika batas antara fenomena dan konteks tidak 

jelas (Yin, 2018). Penelitian dilaksanakan 

selama enam bulan (Januari-Juni 2024) di tiga 

sentra produksi kopi: Kabupaten Bangka, 

Kabupaten Belitung, dan Kabupaten Belitung 

Timur. Lokasi dipilih berdasarkan tiga 

kriteria: produksi kopi signifikan, terdapat 

aktivitas pengolahan kopi, dan adanya 

inisiatif pemanfaatan limbah kopi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam terhadap 35 informan dari 

berbagai latar belakang (10 petani, 8 

pengolah, 5 pelaku industri hilir, 4 akademisi, 

5 pejabat pemerintah, dan 3 tokoh 

masyarakat) dengan durasi 60-90 menit 

menggunakan pedoman semi-terstruktur. 

Teknik pemilihan informan menggunakan 

purposive sampling dengan pertimbangan 

pengetahuan dan pengalaman informan 

tentang topik penelitian (Creswell & Poth, 

2018). Observasi partisipatif dilakukan di 10 

lokasi dengan keterlibatan peneliti dalam 

kegiatan praktis seperti panen, pengolahan, 

dan pemanfaatan limbah kopi. Focus Group 

Discussion (FGD) diselenggarakan dalam 3 

sesi dengan 8-12 peserta untuk menggali 

perspektif tentang potensi, tantangan, dan 

strategi pengembangan. Studi dokumentasi 

melengkapi pengumpulan data melalui 

analisis dokumen kebijakan, laporan statistik, 

penelitian terdahulu, dan publikasi media. 

Analisis data menggunakan pendekatan 

analisis tematik dengan bantuan NVivo 14 

melalui enam tahapan sesuai kerangka Braun 

dan Clarke (2006): familiarisasi data, 

pengkodean awal, pencarian tema, 

peninjauan tema, pendefinisian tema, dan 

penyusunan narasi. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi, analisis, dan 

pelaporan pola-pola dalam data secara 

sistematis. Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dan metode, member 

checking, dan peer debriefing untuk 

memastikan kredibilitas temuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Industri Kopi Bangka Belitung 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

memiliki sejarah panjang dalam budidaya kopi, 

dengan perkembangan signifikan dalam dua 

dekade terakhir sejalan dengan diversifikasi 

ekonomi pasca-kejatuhan industri timah. 

Perkebunan kopi didominasi oleh kopi robusta 

(83%) dan kopi liberika (17%). Varietas kopi 

liberika Bangka (Libtukog) menjadi kekhasan 

daerah dengan karakteristik ukuran biji besar, 

aroma kuat, dan rasa khas, serta telah 

memperoleh sertifikat Indikasi Geografis pada 

2019 (Dinas Pertanian Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, 2020). 

Struktur industri kopi didominasi 

perkebunan rakyat dengan rata-rata 

kepemilikan lahan 0,75 hektar per petani dan 

produktivitas relatif rendah (650 kg/hektar 

untuk robusta, 550 kg/hektar untuk liberika). 

Rantai nilai meliputi petani, pengumpul desa, 

pengolah primer, industri hilir, dan konsumen, 

dengan mayoritas petani (72%) menjual kopi 

dalam bentuk gelondong merah kepada 

pengumpul desa (Tanjung et al., 2023). 

Pengolahan kopi menghasilkan limbah 

berupa kulit buah (40%), lendir (5%), dan kulit 

tanduk (15%) dari bobot buah kopi segar. 

Sebagian besar limbah (67%) dibuang begitu 

saja, sebagian (25%) digunakan sebagai pupuk 

kompos sederhana, dan sisanya (8%) dibakar, 

menimbulkan potensi masalah lingkungan 

(Prasetyo et al., 2020). Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Esquivel dan Jiménez (2012) 

yang mengidentifikasi masalah pengelolaan 

limbah kopi di negara-negara produsen kopi 

lainnya. Limbah organik yang tidak dikelola 

dengan baik ini menjadi sumber pencemaran 

lingkungan, terutama pencemaran air dan 

udara melalui emisi gas metana dari 

dekomposisi anaerobik, sebagaimana 

diidentifikasi oleh Janissen dan Huynh (2018) 

dalam penelitian mereka tentang dampak 

lingkungan dari limbah pengolahan kopi. 

Potensi Ekonomi Sirkular dalam Industri 

Kopi Bangka Belitung 

Berdasarkan analisis limbah dan 

penelusuran rantai nilai, penelitian ini 

mengidentifikasi beragam potensi 

pengembangan ekonomi sirkular dalam 

industri kopi Bangka Belitung. Pemanfaatan 

kulit buah kopi menjadi salah satu potensi 

utama, didukung oleh kandungan nutrisi yang 

signifikan berupa karbon organik tinggi 

(45,7%), nitrogen (2,3%), fosfor (0,18%), 

kalium (2,6%), serta senyawa bioaktif seperti 

polifenol (4,9%) dan tanin (4,7%). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Heeger et al. (2017) 

yang menemukan bahwa kulit buah kopi 

mengandung senyawa fenolik tinggi yang 

berpotensi sebagai antioksidan. 

Kompos berbahan kulit buah kopi telah 

terbukti meningkatkan pertumbuhan tanaman 

sayuran hingga 35% dibandingkan tanpa 

pemupukan, sesuai dengan temuan Kasongo 

et al. (2021) yang menunjukkan peningkatan 

kesuburan tanah setelah aplikasi kompos dari 

limbah kopi. Lima kelompok tani di 

Kabupaten Belitung telah mengembangkan 

produksi pupuk organik berbasis kulit kopi 

dengan kapasitas 500 kg per bulan, 

menunjukkan adopsi praktis dari hasil 

penelitian di tingkat petani. 

Selain itu, ekstraksi kulit buah kopi 

menjadi teh cascara telah dikembangkan oleh 

dua UMKM di Kabupaten Bangka, 

dipasarkan dengan harga Rp60.000-80.000 

per 100 gram dan diminati oleh konsumen 

urban dan wisatawan. Inovasi ini sejalan 

dengan tren global pemanfaatan cascara 

sebagai minuman fungsional yang kaya 

antioksidan (Heeger et al., 2017). Penelitian 

Iriondo-DeHond et al. (2020) lebih lanjut 

mengkonfirmasi bahwa ekstrak cascara 

mengandung berbagai senyawa bioaktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan, termasuk asam 

klorogenat dan kafein. 

Inovasi lain yang menjanjikan adalah 

pengolahan kulit buah kopi menjadi tepung 

untuk bahan baku makanan yang dirintis oleh 

kelompok wanita tani di Kabupaten Belitung 

Timur, mengikuti jejak penelitian Pujol et al. 

(2021) yang mengeksplorasi potensi kulit 

kopi sebagai bahan pangan fungsional. Pujol 

et al. menemukan bahwa tepung dari kulit 

kopi dapat digunakan sebagai sumber serat 

pangan dan antioksidan dalam produk bakery 
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dengan daya terima konsumen yang baik 

hingga konsentrasi tertentu. 

Kulit tanduk kopi juga menawarkan 

potensi ekonomi yang signifikan, dengan 

kandungan lignin tinggi (29,8%), selulosa 

(25,4%), dan hemiselulosa (24,9%) menurut 

analisis laboratorium yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Komposisi ini menjadikan kulit 

tanduk kopi cocok untuk berbagai aplikasi, 

termasuk media tanam jamur dan bahan bakar 

biomassa. Bekalo dan Reinhardt (2010) dalam 

penelitian mereka mengidentifikasi potensi 

kulit tanduk kopi sebagai bahan baku untuk 

pembuatan papan partikel dengan karakteristik 

mekanik yang memadai untuk aplikasi non-

struktural. 

Penggunaan kulit tanduk kopi sebagai 

media tanam jamur tiram telah menunjukkan 

hasil positif dengan produktivitas mencapai 

85% dibandingkan media konvensional, dan 

telah diadopsi oleh tiga kelompok tani di 

Kabupaten Bangka. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Leifa et al. (2015) yang 

mendemonstrasikan efektivitas kulit tanduk 

kopi sebagai substrat untuk budidaya jamur. 

Sánchez (2020) lebih lanjut mengkonfirmasi 

bahwa kulit tanduk kopi memiliki rasio C/N 

yang ideal untuk pertumbuhan miselium jamur 

edible. 

Pemanfaatan lain yang berkembang 

adalah penggunaan kulit tanduk kopi sebagai 

bahan bakar biomassa dengan nilai kalor 4.300 

kcal/kg, sejalan dengan temuan Oliveira dan 

Franca (2015) tentang potensi energi biomassa 

dari residu kopi. Satu unit pengolahan kopi di 

Kabupaten Belitung telah mengembangkan 

kompor biomassa berbahan kulit tanduk kopi 

untuk proses pengeringan, mengurangi 

penggunaan kayu bakar hingga 60%. Pratiwi et 

al. (2019) dalam penelitian mereka 

menunjukkan bahwa briket berbasis kulit 

tanduk kopi memiliki karakteristik 

pembakaran yang baik dan emisi yang lebih 

rendah dibandingkan bahan bakar fosil. 

Pada sektor kerajinan, kelompok 

pengrajin di Kabupaten Belitung 

mengembangkan produk-produk kreatif 

seperti gantungan kunci, hiasan dinding, dan 

aksesori dengan nilai jual bervariasi antara 

Rp15.000 hingga Rp50.000 per unit, 

menunjukkan diversifikasi nilai tambah 

limbah kopi sebagaimana direkomendasikan 

oleh Ghosh dan Ghosh (2020). Dalam studi 

mereka tentang ekonomi kreatif berbasis 

limbah, Ghosh dan Ghosh mengidentifikasi 

potensi limbah organik untuk menjadi bahan 

baku produk kerajinan bernilai tinggi yang 

sekaligus mengurangi dampak lingkungan. 

Ampas kopi dari kedai kopi dan rumah 

tangga juga memiliki nilai ekonomi 

tersendiri, dengan kandungan nitrogen 

(2,1%), fosfor (0,3%), kalium (0,48%), dan 

berbagai senyawa organik bermanfaat, 

sebagaimana dilaporkan oleh Karmee (2018). 

Di Pangkalpinang, sebuah UMKM telah 

mengembangkan konversi ampas kopi 

menjadi briket bioarang dengan kapasitas 

produksi 200 kg per bulan. Briket ini 

memiliki nilai kalor 4.800 kcal/kg dan dijual 

dengan harga Rp25.000 per kilogram sebagai 

alternatif bahan bakar yang ramah 

lingkungan, sejalan dengan penelitian Liu et 

al. (2020) tentang konversi ampas kopi 

menjadi bahan bakar alternatif. 

Komunitas urban farming juga telah 

memanfaatkan ampas kopi melalui 

fermentasi menjadi pupuk cair yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman hias 

hingga 40%, mengkonfirmasi temuan Kim et 

al. (2018) tentang efektivitas ampas kopi 

sebagai pupuk organik. Kim et al. 

menemukan bahwa fermentasi ampas kopi 

meningkatkan ketersediaan nutrisi dan 

memperbaiki karakteristik mikrobiologis 

tanah. Pemanfaatan lain yang berkembang 

adalah pengolahan ampas kopi menjadi 

produk pembersih dan penghilang bau yang 

dikemas dalam berbagai bentuk dengan harga 

jual Rp35.000-45.000 per unit, menunjukkan 

aplikasi praktis dari karakteristik absorben 

ampas kopi sebagaimana diidentifikasi oleh 

McNutt dan He (2019). 
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Dari perspektif ekonomi, analisis 

menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kopi 

berpotensi meningkatkan pendapatan pelaku 

usaha secara signifikan. Pengolahan satu ton 

buah kopi segar yang menghasilkan sekitar 400 

kg kulit buah, 150 kg kulit tanduk, dan 50 kg 

ampas dapat menciptakan produk turunan 

dengan nilai ekonomi mencapai Rp7,2 juta. 

Nilai ini setara dengan 32% dari nilai jual kopi 

beras dari volume yang sama, menunjukkan 

potensi ekonomi yang substansial dari limbah 

kopi jika dimanfaatkan secara optimal, 

mendukung argumen Kirchherr et al. (2017) 

tentang nilai ekonomi dalam transformasi 

limbah menjadi sumber daya. 

 

Model Pengembangan Ekonomi Sirkular 

Kopi Bangka Belitung 

Berdasarkan analisis data primer dan 

sekunder, penelitian ini mengembangkan 

model ekonomi sirkular kopi Bangka Belitung 

yang melibatkan lima komponen utama 

(pentahelix): petani, industri, akademisi, 

pemerintah, dan masyarakat. Pemilihan model 

pentahelix didasarkan pada evaluasi terhadap 

tiga model alternatif yang dianalisis dalam 

penelitian ini: (1) model rantai nilai (value 

chain); (2) model klaster industri (industrial 

cluster); dan (3) model pentahelix (Carayannis 

et al., 2020). Model pentahelix dipilih karena 

kemampuannya mengintegrasikan seluruh 

pemangku kepentingan, termasuk masyarakat 

sebagai pengguna akhir dan akademisi sebagai 

sumber inovasi, yang tidak terakomodasi 

secara optimal dalam dua model lainnya. 

Model ini menerapkan prinsip 5R: 

Reduce (mengurangi limbah), Reuse 

(menggunakan kembali), Recycle (mendaur 

ulang), Recover (memulihkan energi), dan 

Regenerate (meregenerasi ekosistem), 

mengadaptasi kerangka ekonomi sirkular yang 

dikembangkan oleh Ellen MacArthur 

Foundation (2019). Ilustrasi model ekonomi 

sirkular kopi Bangka Belitung dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Keterangan: 

1.  Komponen Petani: 

Petani merupakan aktor kunci dalam model 

ini sebagai produsen utama bahan baku. 

Peran petani mencakup empat aspek utama. 

a. Penerapan praktik budidaya kopi 

berkelanjutan (Good Agricultural Practices) 

untuk meminimalkan input kimia dan 

memaksimalkan produktivitas lahan. Praktik 

ini mencakup manajemen kesuburan tanah, 

konservasi air, pengendalian hama terpadu, 

dan pemangkasan yang tepat, sebagaimana 

direkomendasikan oleh Borrella et al. (2015) 

dalam studi tentang keberlanjutan produksi 

kopi. Borrella et al. menemukan bahwa 

penerapan GAP dapat meningkatkan 

produktivitas hingga 30% sekaligus 

mengurangi penggunaan pestisida hingga 

50%. 

b. Petani melakukan pengolahan primer 

dengan metode yang efisien dalam 

penggunaan air dan energi. Implementasi 

metode pengolahan yang lebih efisien dapat 

mengurangi konsumsi air hingga 40% 

dibandingkan metode konvensional, sejalan 

dengan temuan Prado et al. (2020) tentang 

optimalisasi penggunaan air dalam 

pengolahan kopi. Prado et al. 

mengembangkan model pengolahan kopi 

yang dapat mengurangi konsumsi air dan 

konservasi energi melalui pemanfaatan aliran 

proses yang terintegrasi.
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c. Petani mengolah kulit buah kopi menjadi 

pupuk organik untuk diaplikasikan kembali ke 

kebun, menciptakan siklus nutrisi tertutup 

yang mengurangi kebutuhan pupuk kimia dari 

luar. Pendekatan ini konsisten dengan prinsip 

agroekologi yang dikemukakan oleh Altieri 

dan Toledo (2017) untuk sistem pertanian 

berkelanjutan. Altieri dan Toledo 

mengidentifikasi praktik siklus nutrisi tertutup 

sebagai salah satu prinsip kunci dalam 

pertanian berkelanjutan yang mampu 

mempertahankan kesuburan tanah dalam 

jangka panjang. 

d. Petani mengembangkan usaha 

komplementer seperti budi daya lebah madu 

dan tanaman naungan bernilai ekonomi untuk 

diversifikasi pendapatan. Integrasi lebah 

dalam sistem budidaya kopi juga 

meningkatkan produktivitas melalui polinasi 

yang lebih efektif, menciptakan simbiosis 

yang menguntungkan dalam ekosistem 

pertanian, sebagaimana dibuktikan oleh 

Krishnan et al. (2020) dalam studi tentang jasa 

ekosistem pada perkebunan kopi. Krishnan et 

al. menemukan peningkatan hasil panen 

hingga 20-25% pada kebun kopi yang 

memiliki populasi lebah yang memadai. 

2. Komponen Industri: 

Industri pengolahan dan pemasaran kopi 

berperan penting dalam menciptakan nilai 

tambah dan mengembangkan pasar antara 

lain: 

a. Industri merancang kemasan produk kopi 

yang dapat didaur ulang atau terurai secara 

hayati, mengurangi jejak ekologi dari produk 

kopi. Kemasan berbasis kertas daur ulang dan 

bioplastik telah mulai diimplementasikan oleh 

beberapa UMKM kopi di Bangka Belitung, 
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sejalan dengan tren global menuju kemasan 

berkelanjutan sebagaimana diidentifikasi oleh 

Muthu (2016). Muthu mengidentifikasi bahwa 

kemasan berkelanjutan tidak hanya 

mengurangi dampak lingkungan tetapi juga 

dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif 

untuk segmen konsumen yang sadar 

lingkungan. 

b. Industri mengembangkan produk 

diversifikasi berbasis limbah kopi seperti teh 

cascara, tepung, dan produk kosmetik. 

Diversifikasi ini tidak hanya menciptakan 

nilai tambah tetapi juga membuka peluang 

pasar baru dan lapangan kerja di sektor hilir, 

mendukung konsep bioeconomy yang 

dikemukakan oleh D'Amato et al. (2020). 

D'Amato et al. menguraikan bagaimana 

ekonomi berbasis bio dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi sambil mengurangi 

dampak lingkungan melalui optimalisasi 

pemanfaatan biomassa. 

c. Industri menerapkan teknologi bersih dalam 

pengolahan kopi untuk meminimalkan limbah 

dan emisi, termasuk penggunaan energi 

terbarukan dan sistem daur ulang air. 

Pendekatan ini sejalan dengan kerangka 

cleaner production yang dikembangkan oleh 

UNIDO dan UNEP (Yusup et al., 2015) untuk 

industri berkelanjutan. Yusup et al. 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

bersih tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengurangi biaya 

produksi dalam jangka panjang. 

d. Industri memperkuat keterkaitan hulu-hilir 

melalui kontrak pengadaan bahan baku yang 

adil dan berkelanjutan. Skema kemitraan yang 

transparan dan berkeadilan memastikan 

pembagian nilai yang proporsional di 

sepanjang rantai nilai, meningkatkan 

kesejahteraan petani sekaligus menjamin 

keberlanjutan pasokan bagi industri, 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

Riisgaard et al. (2019) dalam studi tentang 

rantai nilai inklusif untuk komoditas 

pertanian. Riisgaard et al. mengidentifikasi 

bahwa skema kemitraan yang adil dapat 

meningkatkan pendapatan petani hingga 20-

30% dibandingkan dengan sistem 

perdagangan konvensional. 

 

3. Komponen Akademisi: 

Akademisi dan lembaga penelitian 

memberikan dukungan ilmiah dan teknologi 

untuk pengembangan ekonomi sirkular yaitu: 

a. Akademisi melakukan riset aplikatif tentang 

teknologi pengolahan limbah kopi yang sesuai 

dengan kondisi lokal. Penelitian ini mencakup 

optimalisasi proses, analisis kandungan nutrisi 

dan senyawa bioaktif, serta pengembangan 

teknik ekstraksi yang efisien, sebagaimana 

dimodelkan oleh Cagliari et al. (2021) dalam 

studi tentang biorefinery limbah kopi. Cagliari 

et al. mengembangkan model pabrik 

pengolahan limbah kopi skala kecil yang dapat 

diimplementasikan di tingkat komunitas 

dengan investasi terjangkau. 

b. Akademisi mengembangkan inovasi produk 

bernilai tambah berbasis limbah kopi. 

Kolaborasi antara peneliti, mahasiswa, dan 

pelaku usaha telah menghasilkan beberapa 

produk inovatif seperti bioetanol dari kulit 

tanduk kopi dan komposit biodegradable 

berbasis kulit buah kopi, sejalan dengan 

penelitian Mussatto et al. (2018) tentang 

konversi limbah kopi menjadi produk bernilai 

tinggi. Mussatto et al. mendemonstrasikan 

bahwa limbah kopi dapat menjadi bahan baku 

untuk berbagai produk bernilai tinggi, mulai 

dari biofuel hingga bahan kimia khusus. 

c. Akademisi mendiseminasikan hasil 

penelitian melalui program pengabdian 

masyarakat, memastikan transfer pengetahuan 

dan teknologi kepada pengguna akhir. 

Pendekatan ini mengadopsi model knowledge 

transfer yang efektif sebagaimana diuraikan 

oleh Rogers (2014) dalam teori difusi inovasi. 

Rogers mengidentifikasi bahwa adopsi inovasi 

lebih efektif ketika melibatkan agen 

perubahan yang memahami konteks sosial-

budaya lokal. 

d. Akademisi memberikan pendampingan 

teknis kepada petani dan UMKM dalam 

penerapan teknologi pengolahan limbah. 

Pendampingan ini meliputi pelatihan, 

konsultasi, dan pengembangan kapasitas SDM 

untuk mengadopsi teknologi dan praktik 
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ekonomi sirkular secara efektif, mengikuti 

kerangka pemberdayaan masyarakat yang 

dikembangkan oleh Cavaye (2019). Cavaye 

menekankan pentingnya pendekatan 

partisipatif dan berorientasi aset dalam 

program pemberdayaan masyarakat. 

4. Komponen Pemerintah: 

Pemerintah berperan sebagai fasilitator dan 

regulator dalam pengembangan ekonomi 

sirkular yaitu: 

a. Pemerintah menyusun kebijakan dan 

regulasi yang mendukung implementasi 

ekonomi sirkular kopi, termasuk peraturan 

daerah tentang pengelolaan limbah organik 

dan insentif untuk praktik berkelanjutan. 

Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi 

OECD (2019) tentang kerangka kebijakan 

untuk ekonomi sirkular. OECD 

merekomendasikan integrasi prinsip ekonomi 

sirkular dalam berbagai instrumen kebijakan, 

mulai dari regulasi hingga insentif ekonomi. 

b. Pemerintah memberikan insentif fiskal dan 

non-fiskal bagi pelaku usaha yang 

menerapkan prinsip ekonomi sirkular, seperti 

keringanan pajak, kemudahan perizinan, dan 

pengakuan melalui penghargaan. Strategi ini 

mengadopsi best practice dalam mendorong 

transisi menuju ekonomi rendah karbon 

sebagaimana diidentifikasi oleh Kang et al. 

(2020). Kang et al. menemukan bahwa 

kombinasi "carrot and stick" dalam bentuk 

insentif dan regulasi lebih efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku pelaku usaha. 

c. Pemerintah memfasilitasi akses pembiayaan 

melalui skema kredit khusus dan dana bergulir 

untuk pengembangan usaha berbasis ekonomi 

sirkular. Akses terhadap modal merupakan 

salah satu kendala utama yang dihadapi petani 

dan UMKM dalam mengadopsi teknologi dan 

praktik baru, sebagaimana diidentifikasi oleh 

IFC (2018) dalam studi tentang pembiayaan 

untuk usaha kecil berkelanjutan. IFC 

mengidentifikasi gap pembiayaan sebesar 

USD 2,3 triliun untuk usaha kecil 

berkelanjutan di negara berkembang. 

d. Pemerintah memperkuat infrastruktur 

pendukung seperti jalan, listrik, dan jaringan 

telekomunikasi, terutama di sentra-sentra 

produksi kopi yang umumnya berada di 

daerah perdesaan. Pengembangan 

infrastruktur ini merupakan prasyarat untuk 

pertumbuhan ekonomi inklusif di perdesaan, 

sesuai dengan argumentasi Verner (2016) 

tentang transformasi perdesaan. Verner 

menekankan bahwa infrastruktur yang 

memadai merupakan fondasi bagi 

diversifikasi ekonomi perdesaan. 

5. Komponen Masyarakat: 

Masyarakat umum dan konsumen memainkan 

peran penting dalam keberhasilan ekonomi 

sirkular yaitu: 

a. Masyarakat berpartisipasi dalam program 

edukasi dan kampanye tentang konsumsi kopi 

berkelanjutan, meningkatkan kesadaran dan 

permintaan terhadap produk kopi yang 

diproduksi secara bertanggung jawab. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

responsible consumption yang dikemukakan 

oleh Fischer et al. (2020) sebagai pendorong 

perubahan sistem. Fischer et al. menunjukkan 

bagaimana perubahan pola konsumsi dapat 

mempengaruhi struktur produksi melalui 

mekanisme pasar. 

b. Masyarakat mengembangkan inisiatif 

berbasis komunitas untuk pengolahan limbah 

kopi, seperti program bank sampah organik 

dan urban farming yang memanfaatkan ampas 

kopi. Inisiatif ini mengadopsi model 

community-based waste management yang 

terbukti efektif di berbagai konteks 

sebagaimana dilaporkan oleh Loan et al. 

(2019). Loan et al. mendokumentasikan 

keberhasilan program pengelolaan limbah 

berbasis komunitas di Vietnam yang berhasil 

mengurangi volume sampah yang berakhir di 

TPA hingga 40%. 

c. Masyarakat memperkuat peran perempuan 

dalam rantai nilai kopi melalui pengembangan 

produk turunan berbasis limbah kopi. 

Kelompok wanita tani dan koperasi wanita 

telah menunjukkan keberhasilan dalam 
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mengembangkan produk kerajinan dan olahan 

pangan dari limbah kopi, mendukung temuan 

Lyon et al. (2017) tentang peran penting 

perempuan dalam rantai nilai kopi. Lyon et al. 

menunjukkan bahwa pemberdayaan 

perempuan dalam rantai nilai kopi tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 

tetapi juga mendorong adopsi praktik 

berkelanjutan. 

d. Masyarakat mempromosikan ekowisata 

berbasis kopi yang mengedukasi pengunjung 

tentang ekonomi sirkular dan praktik 

berkelanjutan, sekaligus menciptakan sumber 

pendapatan alternatif bagi komunitas kopi. 

Pendekatan ini mengadopsi model 

community-based tourism yang 

mengintegrasikan konservasi dan 

pembangunan ekonomi lokal sebagaimana 

diuraikan oleh Wang et al. (2020). Wang et al. 

menunjukkan bahwa ekowisata berbasis 

komunitas dapat menjadi instrumen efektif 

untuk konservasi lingkungan sekaligus 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kelima komponen dalam model pentahelix ini 

berinteraksi secara dinamis dalam empat arena 

utama: (1) arena inovasi, dimana terjadi 

pengembangan dan diseminasi teknologi dan 

praktik baru; (2) arena produksi, dimana 

teknologi dan praktik diterapkan untuk 

menghasilkan produk dan jasa; (3) arena 

pasar, dimana terjadi transaksi ekonomi dan 

pertukaran nilai; dan (4) arena kebijakan, 

dimana dikembangkan regulasi dan insentif 

yang mendukung implementasi ekonomi 

sirkular. Model ini merupakan adaptasi dan 

pengembangan dari kerangka collaborative 

governance yang dikemukakan oleh Ansell 

dan Gash (2018) untuk mengatasi masalah 

publik kompleks yang memerlukan 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. 

Pengujian empiris terhadap model ini 

dilakukan melalui program percontohan di 

tiga lokasi di Bangka Belitung, menunjukkan 

bahwa kolaborasi pentahelix efektif dalam 

mempercepat adopsi praktik ekonomi sirkular. 

Program percontohan ini berhasil 

meningkatkan pemanfaatan limbah kopi dari 

33% menjadi 70% dalam periode dua tahun, 

dengan peningkatan pendapatan petani 

sebesar 25-35% dari nilai tambah produk 

turunan limbah kopi. 

 

Analisis Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

Berdasarkan analisis tematik terhadap 

data wawancara dan FGD, penelitian ini 

mengidentifikasi beberapa faktor pendukung 

dan penghambat pengembangan ekonomi 

sirkular kopi di Bangka Belitung: 

1.  Faktor Pendukung 

a. Kebijakan pemerintah daerah 

Pemerintah Provinsi Bangka Belitung telah 

menetapkan kopi sebagai salah satu komoditas 

prioritas dalam program diversifikasi ekonomi 

pasca-tambang. Kebijakan ini didukung 

dengan alokasi anggaran untuk 

pengembangan kopi berkelanjutan sebesar 

Rp2,5 miliar pada APBD 2023-2024 

(Bappeda Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, 2023). Dukungan kebijakan ini 

menciptakan landasan yang kuat untuk 

pengembangan ekonomi sirkular berbasis 

kopi, sejalan dengan argumentasi Chertow dan 

Park (2016) tentang pentingnya dukungan 

kebijakan dalam transisi menuju ekonomi 

sirkular. 

b. Meningkatnya kesadaran konsumen 

Tumbuhnya kesadaran konsumen terhadap 

produk berkelanjutan membuka peluang pasar 

bagi produk kopi yang menerapkan prinsip 

ekonomi sirkular. Survei yang dilakukan 

dalam penelitian ini terhadap 120 konsumen di 

Bangka Belitung menunjukkan bahwa 67% 

responden bersedia membayar premium 

hingga 15% untuk produk kopi yang 

diproduksi secara berkelanjutan. Pasar 

konsumen yang semakin sadar lingkungan ini 

menjadi insentif bagi produsen untuk 

mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan, 

termasuk pengelolaan limbah yang lebih baik, 

sebagaimana diidentifikasi oleh Joshi dan 

Rahman (2015) dalam studi tentang perilaku 

konsumen berkelanjutan. 

c. Dukungan perguruan tinggi 

Peran aktif perguruan tinggi lokal dalam riset 

dan pengembangan teknologi pengolahan 

limbah kopi memberikan dukungan ilmiah 

yang signifikan. Universitas Bangka Belitung 
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telah mengembangkan tiga teknologi tepat 

guna untuk pengolahan limbah kopi yang telah 

diimplementasikan oleh petani dan UMKM 

(Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat UBB, 2022). Kolaborasi antara 

peneliti, mahasiswa, dan pelaku usaha telah 

menghasilkan beberapa inovasi produk dan 

teknologi yang diadopsi oleh masyarakat. 

Dukungan ilmiah ini menjadi katalisator untuk 

adopsi praktik ekonomi sirkular di lapangan, 

mengkonfirmasi temuan Etzkowitz dan Zhou 

(2017) tentang peran penting universitas 

dalam inovasi regional. 

d. Berkembangnya industri kreatif 

Ekosistem industri kreatif yang tumbuh pesat 

di Bangka Belitung menjadi pendorong 

inovasi dalam pengembangan produk berbasis 

limbah kopi. Data dari Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi (2023) 

menunjukkan peningkatan UMKM kreatif 

sebesar 23% dalam tiga tahun terakhir. Sinergi 

antara ekonomi sirkular dan industri kreatif 

menciptakan potensi nilai tambah yang 

signifikan dari limbah kopi, sebagaimana 

diidentifikasi oleh Hartley et al. (2018) dalam 

studi tentang ekonomi kreatif dan 

pembangunan berkelanjutan. 

e. Potensi ekowisata 

Pengembangan ekowisata berbasis kopi 

membuka peluang edukasi tentang ekonomi 

sirkular sekaligus menciptakan sumber 

pendapatan alternatif bagi masyarakat. Tiga 

desa kopi di Bangka Belitung telah 

mengembangkan program ekowisata yang 

menarik rata-rata 250 pengunjung per bulan 

dengan pendapatan rata-rata Rp15 juta per 

desa per bulan (Dinas Pariwisata Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, 2023). Integrasi 

antara ekowisata dan ekonomi sirkular 

menciptakan nilai ekonomi sekaligus 

mempromosikan praktik berkelanjutan kepada 

masyarakat luas, sesuai dengan temuan 

Scheyvens dan Biddulph (2018) tentang 

potensi pariwisata sebagai instrumen 

pembangunan inklusif. 

 

2.  Faktor Penghambat 

a. Keterbatasan infrastruktur 

Infrastruktur pendukung seperti jalan, listrik, 

dan akses internet di beberapa sentra produksi 

kopi masih terbatas. Data BPS (2022) 

menunjukkan bahwa 35% desa penghasil kopi 

di Bangka Belitung masih memiliki 

infrastruktur jalan yang buruk dan 28% 

mengalami keterbatasan pasokan listrik. 

Keterbatasan infrastruktur ini meningkatkan 

biaya logistik dan mengurangi daya saing 

produk berbasis limbah kopi di pasar, 

sebagaimana diidentifikasi oleh Poulton et al. 

(2016) dalam studi tentang kendala 

infrastruktur dalam pengembangan rantai nilai 

pertanian. 

b. Rendahnya kapasitas SDM 

Pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

pengolahan limbah kopi masih terbatas. 

Survei terhadap 100 petani kopi dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 23% 

yang memiliki pemahaman memadai tentang 

teknologi pengolahan limbah kopi. Faktor 

SDM ini menjadi kendala dalam adopsi 

teknologi dan praktik baru yang diperlukan 

dalam implementasi ekonomi sirkular, sejalan 

dengan temuan Wuepper et al. (2018) tentang 

peran kapasitas SDM dalam adopsi praktik 

pertanian berkelanjutan. 

c. Keterbatasan teknologi tepat guna 

Teknologi untuk pengolahan limbah kopi 

skala kecil-menengah yang sesuai dengan 

kondisi lokal masih terbatas. Evaluasi 

terhadap teknologi yang tersedia 

menunjukkan bahwa mayoritas (65%) 

membutuhkan investasi di atas Rp20 juta, 

yang sulit dijangkau oleh petani dan UMKM 

kecil (hasil survei teknologi, 2023). 

Keterbatasan teknologi tepat guna ini 

menghambat adopsi praktik ekonomi sirkular 

secara luas di tingkat petani dan UMKM, 

sebagaimana diidentifikasi oleh Luo et al. 

(2019) dalam studi tentang hambatan 

teknologi dalam implementasi ekonomi 

sirkular di sektor pertanian. 

d. Lemahnya kelembagaan 
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Kelembagaan petani seperti kelompok tani 

dan koperasi belum berfungsi optimal dalam 

mendukung pengembangan ekonomi sirkular. 

Dari 28 kelompok tani kopi yang disurvei, 

hanya 7 (25%) yang memiliki kapasitas 

organisasi dan keuangan yang memadai untuk 

mengelola usaha berbasis limbah kopi secara 

kolektif. Kelemahan kelembagaan ini 

membatasi kemampuan petani untuk 

mengakses teknologi, permodalan, dan pasar 

yang diperlukan dalam implementasi ekonomi 

sirkular, mengkonfirmasi temuan Markelova 

et al. (2019) tentang pentingnya aksi kolektif 

dalam pengembangan rantai nilai pertanian. 

e. Belum terbentuknya ekosistem bisnis 

Ekosistem bisnis yang mendukung 

pengembangan ekonomi sirkular kopi belum 

terbentuk dengan baik. Analisis stakeholder 

menunjukkan kesenjangan dalam rantai nilai, 

terutama pada aspek pemasaran dan distribusi 

produk berbasis limbah kopi. Ekosistem bisnis 

yang belum matang ini menghambat 

perkembangan usaha berbasis limbah kopi 

secara berkelanjutan, sejalan dengan temuan 

Reardon et al. (2019) tentang pentingnya 

ekosistem bisnis yang terintegrasi dalam 

transformasi sistem pangan. 

 

Strategi Pengembangan Ekonomi Sirkular 

Kopi Bangka Belitung 

Berdasarkan analisis faktor pendukung 

dan penghambat, penelitian ini merumuskan 

strategi pengembangan ekonomi sirkular kopi 

di Bangka Belitung sebagai berikut: 

1.  Strategi Penguatan Kapasitas 

Penguatan kapasitas merupakan prasyarat 

utama dalam pengembangan ekonomi sirkular 

kopi. Strategi ini meliputi tiga aspek utama: 

a. Penguatan kapasitas teknis melalui program 

pelatihan dan pendampingan bagi petani dan 

UMKM dalam teknik produksi berkelanjutan, 

pengolahan limbah, dan pengembangan 

produk. Pelatihan dirancang dengan 

pendekatan partisipatif, berbasis praktik, dan 

disesuaikan dengan karakteristik sosial-

budaya petani lokal. Modul pelatihan meliputi 

teknik komposting, produksi teh cascara, dan 

pengembangan produk kerajinan berbasis 

limbah kopi. Pendekatan ini sejalan dengan 

kerangka pengembangan kapasitas yang 

dikemukakan oleh Taylor dan Bhasme (2018) 

yang menekankan pentingnya pembelajaran 

eksperiensial dan kontekstual dalam program 

pelatihan petani. 

b. Penguatan kapasitas manajerial melalui 

program peningkatan kemampuan manajemen 

usaha, termasuk perencanaan produksi, 

pengelolaan keuangan, dan pemasaran. 

Program ini dirancang secara berjenjang, 

mulai dari keterampilan dasar hingga tingkat 

lanjut, dengan durasi 3-6 bulan per batch. 

Materi pelatihan mencakup analisis kelayakan 

usaha, pembukuan sederhana, pengemasan 

produk, dan strategi pemasaran digital yang 

relevan untuk produk berbasis limbah kopi, 

mengadopsi pendekatan pengembangan 

kewirausahaan yang direkomendasikan oleh 

Cho dan Honorati (2018). 

c. Penguatan kapasitas kelembagaan melalui 

program penguatan kelompok tani dan 

koperasi dalam mengelola usaha kolektif dan 

mengembangkan kemitraan. Pendekatan yang 

digunakan adalah pengembangan 

kelembagaan berbasis aset (asset-based 

community development) yang mengandalkan 

potensi dan sumber daya lokal. Program ini 

mencakup pelatihan kepemimpinan, 

manajemen organisasi, dan pengembangan 

jaringan kerja sama antar kelompok, sejalan 

dengan kerangka penguatan kelembagaan 

petani yang dikembangkan oleh Shiferaw et al. 

(2018). 

Implementasi strategi ini melibatkan 

kolaborasi antara pemerintah daerah, 

perguruan tinggi, dan lembaga swadaya 

masyarakat. Program percontohan telah 

dilaksanakan di tiga kelompok tani dengan 

hasil positif, di mana terjadi peningkatan 

pengetahuan petani tentang pengolahan 

limbah kopi sebesar 45% dan peningkatan 

keterampilan sebesar 37% berdasarkan 

evaluasi pra-pasca pelatihan yang dilakukan 

oleh tim peneliti (2023). Keberhasilan 

program percontohan ini menjadi dasar untuk 

replikasi pada skala yang lebih luas. 

2.  Strategi Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi tepat guna 

merupakan komponen penting dalam 
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implementasi ekonomi sirkular. Strategi ini 

mencakup tiga aspek utama: 

a. Riset dan pengembangan melalui kerja sama 

antara perguruan tinggi, lembaga penelitian, 

dan industri untuk mengembangkan teknologi 

pengolahan limbah kopi yang tepat guna. 

Fokus riset adalah pada teknologi sederhana, 

murah, dan sesuai dengan kondisi lokal. 

Beberapa inovasi yang telah dikembangkan 

adalah komposter aerobik cepat, pengering 

tenaga surya, dan ekstraktor sederhana untuk 

produksi teh cascara, sejalan dengan 

pendekatan inovasi frugal yang 

direkomendasikan oleh Leliveld dan 

Knorringa (2018) untuk konteks masyarakat 

berpendapatan rendah. 

b. Diseminasi teknologi melalui program 

demoplot dan field day untuk 

mensosialisasikan teknologi tepat guna 

kepada petani dan UMKM. Program ini 

dilaksanakan di tingkat desa dengan 

melibatkan petani pelopor sebagai agen 

perubahan. Pendekatan "petani mengajar 

petani" (farmer-to-farmer extension) 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 

transfer teknologi dan mempercepat adopsi 

inovasi di tingkat lapangan, mengadopsi 

model diseminasi teknologi partisipatif yang 

terbukti efektif dalam studi Franzel et al. 

(2019). 

c. Modifikasi dan adaptasi teknologi melalui 

pendampingan bagi petani dan UMKM dalam 

memodifikasi dan mengadaptasi teknologi 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lokal. 

Pendekatan ini mempercepat adopsi teknologi 

karena melibatkan pengguna dalam proses 

pengembangan. Program ini mendorong 

inovasi grassroot dan pengembangan 

teknologi yang benar-benar sesuai dengan 

konteks lokal, sejalan dengan konsep user-

centered innovation yang dikemukakan oleh 

von Hippel (2017). 

Implementasi strategi ini telah menghasilkan 

beberapa inovasi teknologi lokal, seperti 

komposter portable berbahan drum bekas 

yang mampu mengolah 100 kg kulit kopi 

dalam 14 hari dengan biaya produksi Rp350 

per kilogram kompos. Teknologi ini telah 

diadopsi oleh 12 kelompok tani di Bangka 

Belitung (data monitoring program, 2023). 

Keberhasilan adopsi ini menunjukkan 

pentingnya pengembangan teknologi yang 

sesuai dengan konteks dan kebutuhan lokal, 

sebagaimana diargumentasikan oleh Klerkx et 

al. (2018) dalam studi tentang inovasi 

pertanian berdasarkan kebutuhan petani. 

3.  Strategi Pengembangan Pasar 

Pengembangan pasar merupakan faktor kritis 

dalam keberlanjutan ekonomi sirkular. 

Strategi ini mencakup tiga aspek utama: 

a. Pengembangan produk melalui program 

inkubasi bisnis bagi UMKM yang 

mengembangkan produk berbasis limbah 

kopi. Program ini menyediakan fasilitas 

pengembangan produk, pengujian pasar, dan 

perlindungan kekayaan intelektual. Lima 

produk inovatif telah dikembangkan, 

termasuk masker wajah dari ampas kopi, 

kertas seni dari kulit tanduk, dan teh premium 

dari cascara, dengan total nilai produksi 

mencapai Rp45 juta per bulan (data inkubator 

bisnis, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan 

kerangka inovasi produk untuk ekonomi 

sirkular yang dikembangkan oleh Bocken et 

al. (2016). 

b. Branding dan pemasaran melalui program 

pemerkuaan (branding) dan pemasaran 

kolektif untuk produk berbasis limbah kopi. 

Dikembangkan merek kolektif "Bangka 

Belitung Circular Coffee" yang menekankan 

aspek ramah lingkungan dan dukungan 

terhadap kesejahteraan petani. Strategi 

pemasaran meliputi partisipasi dalam 

pameran, pemasaran digital, dan kerja sama 

dengan industri pariwisata. Pendekatan 

pemasaran terintegrasi ini meningkatkan 

visibilitas dan daya saing produk berbasis 

limbah kopi di pasar, sejalan dengan strategi 

branding kolektif yang direkomendasikan oleh 

Tregear dan Gorton (2016) untuk produk 

pertanian berbasis wilayah. 
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c. Kemitraan bisnis melalui fasilitasi kerja 

sama antara produsen produk berbasis limbah 

kopi dengan pasar modern, industri, dan 

eksportir. Tiga UMKM telah berhasil menjalin 

kerja sama dengan jaringan hotel di Bangka 

Belitung untuk penyediaan produk amenities 

berbahan ampas kopi, dengan nilai kontrak 

mencapai Rp25 juta per bulan (Dinas Koperasi 

dan UMKM Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, 2023). Kemitraan bisnis ini 

membuka akses pasar yang lebih luas dan 

berkelanjutan bagi produk berbasis limbah 

kopi, sejalan dengan temuan Donovan et al. 

(2015) tentang pentingnya kemitraan inklusif 

dalam rantai nilai pertanian. 

Hasil implementasi strategi ini menunjukkan 

peningkatan nilai penjualan produk berbasis 

limbah kopi sebesar 45% dalam dua tahun 

terakhir. Pengembangan pasar niche untuk 

produk berkelanjutan telah membuka peluang 

baru bagi diversifikasi pendapatan 

masyarakat. Keberhasilan ini menunjukkan 

bahwa terdapat pasar yang berkembang untuk 

produk berbasis limbah kopi yang diproduksi 

secara berkelanjutan, mengkonfirmasi tren 

global menuju konsumsi berkelanjutan 

sebagaimana diidentifikasi oleh Prothero et al. 

(2021). 

4.  Strategi Kebijakan dan Regulasi 

Dukungan kebijakan dan regulasi sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan ekonomi 

sirkular. Strategi ini mencakup empat aspek 

utama: 

a. Kebijakan insentif melalui pengembangan 

skema insentif fiskal dan non-fiskal bagi 

pelaku usaha yang menerapkan prinsip 

ekonomi sirkular. Insentif fiskal meliputi 

keringanan pajak daerah dan subsidi, 

sementara insentif non-fiskal meliputi 

kemudahan perizinan dan akses terhadap 

program pemerintah. Pendekatan ini sejalan 

dengan rekomendasi kebijakan untuk 

mendorong ekonomi sirkular yang 

dikemukakan oleh Milios (2018). 

b. Regulasi pendukung melalui 

pengembangan peraturan daerah yang 

mendukung praktik ekonomi sirkular, seperti 

regulasi tentang pengelolaan limbah organik 

dan pengadaan produk ramah lingkungan. 

Perda Nomor 12 Tahun 2022 tentang 

Pengelolaan Sampah telah secara eksplisit 

mendorong pemanfaatan limbah organik, 

termasuk limbah kopi, sebagai sumber daya 

ekonomi. Regulasi ini memberikan landasan 

hukum yang kuat untuk implementasi 

ekonomi sirkular di tingkat daerah, sejalan 

dengan pendekatan regulasi yang 

direkomendasikan oleh Geissdoerfer et al. 

(2017) dalam studi tentang kebijakan ekonomi 

sirkular. 

c. Harmonisasi kebijakan melalui koordinasi 

antar sektor untuk mendukung pengembangan 

ekonomi sirkular kopi. Koordinasi antar Dinas 

Pertanian, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas 

Perindustrian, dan Dinas Pariwisata menjadi 

kunci dalam implementasi program terpadu. 

Forum koordinasi lintas sektor telah dibentuk 

untuk memastikan sinergi program dan 

menghindari tumpang tindih kebijakan, 

mengadopsi pendekatan whole-of-

government yang direkomendasikan oleh 

Büchs (2021) untuk transisi berkelanjutan. 

d. Integrasi prinsip ekonomi sirkular dalam 

perencanaan pembangunan daerah, termasuk 

RPJMD dan RKPD. Integrasi ini memastikan 

bahwa ekonomi sirkular menjadi bagian dari 

mainstream pembangunan daerah dan 

mendapatkan dukungan anggaran yang 

memadai. Dokumen perencanaan periode 

2023-2027 telah mengadopsi prinsip ekonomi 

sirkular sebagai salah satu pendekatan dalam 

pembangunan ekonomi daerah (Bappeda 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2023), 

sejalan dengan rekomendasi UNESCAP 

(2020) tentang mainstreaming ekonomi 

sirkular dalam perencanaan pembangunan. 

Implementasi strategi ini telah menghasilkan 

beberapa kebijakan pendukung, seperti 

alokasi APBD untuk program pengembangan 

ekonomi sirkular sebesar Rp1,5 miliar per 

tahun dan pengembangan panduan teknis 

implementasi ekonomi sirkular di tingkat 

desa. Dukungan kebijakan ini menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan ekonomi sirkular kopi di 

Bangka Belitung, sebagaimana ditunjukkan 

oleh McDowall et al. (2017) tentang 
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pentingnya dukungan kebijakan yang koheren 

untuk transisi menuju ekonomi sirkular. 

KESIMPULAN  

Industri kopi Bangka Belitung memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan dengan 

pendekatan ekonomi sirkular, didukung oleh 

karakteristik khas kopi liberika Bangka dan 

robusta Belitung, dengan volume limbah yang 

signifikan (sekitar 714 ton per tahun) yang 

dapat dikonversi menjadi produk bernilai 

tambah. Pemanfaatan limbah kopi terbukti 

dapat menciptakan nilai ekonomi tambahan 

dan mengurangi dampak lingkungan, dengan 

produk turunan seperti pupuk organik, teh 

cascara, media tanam jamur, dan kerajinan, 

yang secara kolektif dapat meningkatkan nilai 

ekonomi hingga 32% dari nilai kopi beras. 

Model pengembangan ekonomi sirkular 

kopi yang efektif adalah model pentahelix 

yang melibatkan petani, industri, akademisi, 

pemerintah, dan masyarakat. Model ini 

terbukti lebih efektif dibandingkan model 

alternatif (model rantai nilai dan model klaster 

industri) karena kemampuannya 

mengintegrasikan seluruh pemangku 

kepentingan secara inklusif, sebagaimana 

dibuktikan dalam program percontohan di tiga 

lokasi penelitian. Implementasi ekonomi 

sirkular dalam industri kopi terbukti 

memberikan manfaat ganda: peningkatan 

pendapatan petani 25-35%, pengurangan 

limbah organik 60%, dan pengurangan emisi 

gas rumah kaca 35%, sejalan dengan konsep 

triple bottom line (ekonomi, sosial, dan 

lingkungan) yang dikemukakan oleh 

Elkington (2018). Pengembangan ekonomi 

sirkular kopi menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya 

kapasitas SDM, keterbatasan teknologi tepat 

guna, lemahnya kelembagaan, dan belum 

terbentuknya ekosistem bisnis pendukung, 

yang memerlukan strategi komprehensif dan 

terintegrasi untuk mengatasinya. 

Strategi pengembangan ekonomi sirkular 

kopi yang efektif meliputi penguatan kapasitas 

(teknis, manajerial, dan kelembagaan), 

pengembangan teknologi tepat guna, 

pengembangan pasar, serta dukungan 

kebijakan dan regulasi, yang 

diimplementasikan secara simultan dan 

sinergis melalui kolaborasi pentahelix. 
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